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ABSTRAK
Benih jagung unggul MDR-3 sebagai inovasi dari perusahaan lokal Madura diharapkan menjadi 

salah satu solusi menyelesaikan permasalahan rendahnya produktivitas jagung di Pulau Madura. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efisiensi teknis usahatani jagung dan mengetahui tingkat 
pendapatan usahatani jagung MDR-3. Total responden adalah 70 petani yang tersebar di Kabupaten 
Pamekasan dan Sumenep dan dipilih secara  purposive. Kegiatan usahatani jagung MDR-3 tergolong efisien 
secara teknis dengan nilai Technical Efficiency 0,887. Tingkat pendapatan usahatani jagung MDR-3 adalah 
Rp10.536.894,00 dengan nilai R/C rasio berada pada angka 3,8. Hasil penelitian membuktikan penggunaan 
benih jagung varietas unggul MDR-3 pada kegiatan usahatani tergolong efisien dan memberikan kontribusi 
pendapatan yang lebih tinggi daripada penggunaan benih jagung lokal dan lebih tinggi dari tingkat Upah 
Minimum Kabupaten/Kota (UMK).

kata kunci: Madura, benih unggul MDR-3, efisiensi teknis, pendapatan petani

ABSTRACT

MDR-3 maize seeds, as an innovation from local companies in Madura, are expected to solve the 
problem of low maize productivity on Madura Island. This study aimed to determine the technical efficiency 
of maize farming using a stochastic production function assisted by the frontier 4.1c application and to 
determine the income level of MDR-3 maize farming. Seventy farmers from Pamekasan and Sumenep 
Regencies were selected purposely. MDR-3 maize farming activities were classified as technically efficient 
with a Technical Efficiency value of 0.887. The income level of MDR-3 maize farming was Rp10,536,894,00 
with an R/C ratio of 3.8. The results of this study empirically prove that the use of MDR-3 superior maize 
seeds in farming activities is classified as efficient and provides a higher income contribution than the use 
of local maize seeds and is higher than the minimum wage level of the regency/city (UMK) at the research 
location.
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I.  PENDAHULUAN

Pulau Madura yang terdiri atas empat 
kabupaten yaitu Sumenep, Pamekasan, 

Sampang dan Bangkalan secara total memiliki 
luas  panen komoditas jagung 304.648 hektare 
dengan jumlah produksi sebesar 637.838 
ton   dan menjadi salah satu daerah sentra 
produksi dengan kontribusi 10,06 persen dari 
total produksi jagung Jawa Timur pada tahun 
2017 (BPS Jawa Timur, 2019). Namun, luas 

area tanam tersebut tidak sebanding dengan 
produktivitas jagung di Pulau Madura yang hanya 
mencapai 2,11 ton/ha. Angka tersebut terpaut 
jauh dibandingkan dengan tingkat produktivitas 
jagung di Jawa Timur yaitu 5,04 ton/ha. Salah 
satu penyebab rendahnya produktivitas jagung 
di Pulau Madura karena petani jagung masih 
menggunakan benih jagung lokal, yang memiliki 
hasil produksi jauh lebih rendah daripada benih 
hibrida (Suprapti, dkk., 2014).
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Rendahnya produktivitas jagung di Pulau 
Madura menunjukkan bahwa perlu ada tindakan 
dan inovasi untuk meningkatkan produksi dan 
produktivitas jagung serta kebijakan untuk 
meningkatkan daya saing dan kesejahteraan 
petani jagung di Pulau Madura. Penyediaan 
benih jagung MDR-3 yang dinilai sesuai dengan 
karakteristik lahan pertanian di Pulau Madura 
yang memiliki ketersediaan air dan curah hujan 
yang rendah, diharapkan dapat meningkatkan 
produksi. Hasil penelitian Amzeri (2018) 
menunjukkan bahwa jagung MDR-3 memiliki 
potensi produksi 10–11 ton/ha. Namun dalam 
survei pendahuluan ditemukan selisih antara 
hasil produksi potensial dan aktual pada tingkat 
petani yang berada pada angka 5–5,5 ton/ha. 

Petani jagung MDR-3 dalam penggunaan 
input produksi seringkali tidak sesuai petunjuk 
teknis dan anjuran dari penyuluh lapangan. 
Hal tersebut menjadi salah satu penyebab 
terjadinya selisih hasil produksi (Shinta, 
2011). Petani jagung umum di Pulau Madura 
juga mengalami  permasalahan tersebut 
(Firdaus, dkk., 2022). Selanjutnya penggunaan 
kombinasi input produksi yang tidak sesuai juga 
berpengaruh terhadap beban biaya usahatani 
yang makin meningkat dan berimplikasi pada 
tingkat pendapatan petani (Elly dan Sinaga, 
2009; Fallo, dkk., 2020). Biaya usahatani jagung 
hibrida lebih tinggi dibandingkan dengan biaya 
usahatani jagung lokal madura, hal tersebut 
disebabkan jumlah kebutuhan benih, pupuk 
dan obat-obatan serta rentang waktu tanam 
usahatani jagung MDR-3 relatif lebih lama, 
mencapai 85–90 hari.

Selisih produksi potensial dan aktual tingkat 
petani pengguna serta rendahnya produktivitas 
panen petani jagung MDR-3 ini dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya 
adalah petani belum efisien dalam penggunaan 
input produksi usahataninya (Wahyuningsih, 
dkk., 2018; Nafisah dan Fauziyah, 2020). 
Studi yang dilakukan oleh Asnah, dkk. (2016) 
mendukung gagasan bahwa ada hubungan erat 
antara produktivitas dan efisiensi. Selanjutnya 
Firdaus dan Fauziyah (2020)  menyebutkan 
penentuan jumlah dan kombinasi input dalam 
kegiatan usahatani akan berpengaruh terhadap 
hasil produksi dan biaya usahatani, sehingga 
hal tersebut juga akan berdampak pada tingkat 
pendapatan usahatani. 

Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui tingkat efisiensi teknis usahatani 
jagung hibrida unggul MDR-3 dan mengetahui 
tingkat pendapatan usahatani jagung hibrida 
unggul MDR-3 dalam upaya peningkatan hasil 
produksi dan pendapatan petani. 

II.	 METODOLOGI
Penelitian dilakukan di 2 kabupaten, yaitu 

Kabupaten Pamekasan pada Desa Larangan 
Luar, Desa Blumbungan, Desa Pamoroh, Desa 
Plakpak dan Kabupaten Sumenep pada Desa 
Moncek Timur. Lokasi tersebut  dipilih secara 
purposive yang merupakan sentra penyebaran 
petani pengguna benih jagung MDR-3 di Pulau 
Madura. 

Tahapan multi stage sample dalam 
menentukan sampel terpilih dilakukan sebagai 
berikut: (i) Pemilihan Kabupaten. Kabupaten 
Pamekasan dan Sumenep dipilih secara 
purposive sebagai kabupaten yang sudah 
menjadi lokasi penyebaran produk benih jagung 
MDR-3; (ii) Penentuan desa, dengan kriteria 
desa pada setiap kabupaten yang menjadi sentra 
penyebaran benih jagung MDR-3 berdasarkan 
keterangan perusahaan pentakur benih; (iii) 
Penentuan  petani sebagai sampel penelitian, 
dilakukan secara purposive dengan memilih 
35 petani yang tergabung dalam kelompok tani 
jagung MDR-3 pada setiap desa per kabupaten. 
Jumlah total sampel dalam penelitian ini adalah 
70 petani yang berlokasi sesuai dengan desa 
yang terpilih. 

2.1	 Metode Analisis Efisiensi Teknis 
Usahatani Jagung MDR-3
Tujuan penelitian yang pertama  dianalisis 

menggunakan fungsi produksi stochastic 
frontier Cobb-Douglas dengan menggunakan 
estimasi Maximum Likehood Estimated (MLE). 
Model tersebut sudah umum digunakan untuk 
mengestimasi tingkat efisiensi teknis produksi 
pertanian (Asmara, dkk., 2016; Afrin, dkk., 2017; 
Balogun dan Akinyemi, 2017; Zulkifli, dkk., 2018; 
Firdaus dan Fauziyah, 2020). Terdapat enam 
variabel dalam penelitian ini yang membentuk 
persamaan fungsi produksi sebagai berikut : 

    ………………………………………….…… (1)                                              
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Keterangan :
Y = Jumlah produksi jagung (kg) 
X1 = Jumlah benih (kg)
X2 = Jumlah pupuk urea (kg) 
X3 = Jumlah pupuk organik (kg)
X4 = Jumlah pupuk NPK (kg)
X5 = Jumlah tenaga kerja (HOK)
vi = Stochastic error term
ui = Technical inefficiency effects

Soekartawi (1994) menjelaskan 
tingkat efisiensi teknis dapat diukur dengan 
membandingkan hasil output aktual (Yi) 
dengan output potensial ( ) yang selanjutnya 
nilai efisiensi teknis diketahui dari persamaan 
matematis berikut : 

  ……………………………..… (2)

Rentang nilai efisiensi teknis (ET) terletak 
0 ≤ TE ≤ 1, nilai tersebut dikatakan full efficient 
apabila nilainya adalah 1 (ET = 1). Berdasarkan 
Yekti, dkk. (2017) kegiatan usahatani dapat 
dikategorikan efisien secara teknis apabila 
memperoleh nilai tingkat efisiensi ≥ 0,7. 
Analisis efisiensi teknis dalam penelitian ini 
menggunakan software Frontier 4.1c.

2.2 	Metode Analisis Tingkat Pendapatan 
Usahatani 
Konsep pendapatan adalah selisih antara 

penerimaan usahatani yang didapatkan dengan 
total biaya dalam kegiatan produksi yang 
dikeluarkan (Soekartawi, 1995). Persamaan 
matematis tingkat pendapatan sebagai berikut :

TC = TVC + TFC ………..…………………….. (3)
TR = Q x P ………………..…………………… (4)

 = TR – TC………………….……………..….. (5)

Keterangan :
= Tingkat pendapatan (Rp)

TVC = Total biaya variabel (Rp)
TFC = Total biaya tetap (Rp)
TC = Total biaya usahatani (Rp)
TR = Total penerimaan (Rp)
Q = Jumlah hasil produksi (kg)
P = Harga jual hasil produksi (Rp/kg)

Setelah identifikasi tingkat pendapatan 
usahatani, analisis Revenue Cost Ratio (R/C) 

digunakan untuk melihat kegiatan usahatani 
tersebut dinyatakan layak atau tidak dilakukan 
Secara matematis ditulis sebagai berikut :

  …………...……………….………….. (6)

Keterangan :
R/C = Perbandingan antara penerimaan 

dengan biaya

Kriteria R/C merujuk pada Lagebada, dkk. 
(2017) dan Soekartawi (2002) adalah:

R/C > 1  = Usaha dinyatakan layak 

R/C < 1  = Usaha dinyatakan tidak layak

R/C = 1 = Usaha dinyatakan impas atau tidak 
layak 
III. 	 HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai salah satu komoditas unggulan 
di Pulau Madura, usahatani jagung dianggap 
memiliki peran penting dalam perekonomian. 
Namun dalam penelitian Sugiarti dan Mardiyah 
(2009); Suprapti dan Darwanto (2016) disebutkan 
masyarakat di Pulau Madura mayoritas masih 
menggunakan benih lokal dengan produktivitas 
rendah. Hal tersebut diperkirakan akan 
berdampak pada tingkat pendapatan petani 
yang rendah. Pemerintah melalui Kementerian 
Pertanian berupaya mengembangkan jagung 
hibrida nasonal dengan target peningkatan 
produksi 5 persen setiap tahun (Kementerian 
Pertanian, 2016). Benih jagung MDR-3 
merupakan salah satu hasil inovasi yang sudah 
bersifat komersil dan digunakan oleh petani di 
Madura.

3.1 	Efisiensi Teknis Usahatani Jagung MDR-3 
Hasil analisis dari perhitungan Stochastic 

Frontier Production Function menggunakan 
metode Final Maximum Likelihood Estimated 
(MLE) menggambarkan kinerja paling baik dari 
penggunaan input petani jagung disajikan pada 
Tabel 1. 

Berdasarkan hasil pendugaan MLE (Tabel 
1) ditemukan satu variabel yang berpengaruh 
signifikan (α = 5 persen) terhadap tingkat 
produksi petani pengguna benih jagung MDR-
3 yaitu jumlah benih. Sedangkan variabel lain 
tidak berpengaruh secara signifikan. Penjelasan 
pada setiap variabel sebagai berikut.
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Pertama, jumlah benih: penggunaan 
benih pada usahatani jagung MDR-3 menurut 
perusahaan penyuplai idealnya adalah 15 kg/
ha. Sedangkan pada tingkat petani, penggunaan 
benih secara rata-rata adalah 13,7 kg/ha. 
Variabel jumlah benih berpengaruh secara 
signifikan dengan nilai koefisien 0,793. Nilai 
tersebut memiliki arti bahwa setiap peningkatan 
jumlah benih 1 kg memiliki peluang untuk 
meningkatkan jumlah produksi sebesar 7,93 
persen. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 
Manurung, dkk. (2018), di mana penggunaan 
jumlah benih pada usahatani jagung MDR-
3 masih bisa ditingkatkan untuk menambah 
peluang peningkatan hasil produksi.

Kedua, pupuk urea: variabel pupuk urea 
tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
produksi petani jagung MDR-3. Rata-rata jumlah 
penggunaan pupuk urea petani 207,3 kg/ha, 
sedangkan penggunaan pupuk urea menurut 
petunjuk perusahaan pensuplai adalah 400kg/
ha melalui pengulangan pupuk tiga kali, yaitu 
150kg/ha  pada umur jagung 7–10 HST, 150kg/
ha pada 25–30 HST dan 100kg/ha pada 40–45 
HST. Kurangnya dosis penggunaan pupuk urea 
disebabkan harga yang tinggi dan langkanya 
pupuk bersubsidi dari pemerintah.

Ketiga, pupuk organik: penggunaan pupuk 
organik pada usahatani jagung di Pulau Madura 
dominan menggunakan pupuk kandang hasil 
dari peternakan sapi milik pribadi. Jarang 
terdapat petani yang menggunakan pupuk 
organik komersil karena dianggap terlalu mahal. 

Sebelum pembongkaran tanah, pada tahap 
pemupukan ketiga, petani menggunakan pupuk 
kandang yang berfungsi sebagai pupuk dasar 
pada tingkat rata-rata 886,8 kilogram per ha.

Keempat, pupuk NPK: penggunaan rata-
rata pupuk NPK pada tingkat petani mencapai 
234 kg/ha, jumlah tersebut hampir setara 
dengan anjuran perusahaan yaitu 200 kg/ha 
pada usia 7–10 HST.  

Kelima, tenaga kerja: penggunaan 
tenaga kerja pada usahatani jagung MDR-3 
dominan menggunakan tenaga kerja upah (di 
luar keluarga), Hal tersebut disebabkan oleh 
lamanya proses budidaya, yang mencapai 90 
HST dari persiapan lahan hingga panen. Nilai 
HOK tenaga kerja petani rata-rata adalah 19,9 
HOK/ha. 

Hasil pengolahan data pada fungsi produksi 
Stochastic Frontier juga dapat menggambarkan 
hasil tingkat efisiensi teknis petani jagung MDR-
3 (Tabel 2).

Sebaran dan perbedaan tingkat efisiensi 
teknis pada setiap petani menunjukan adanya 
perbedaan penggunaan faktor produksi dan 
kemampuan dalam mencapai produksi yang 
optimal pada setiap petani (Kune, dkk., 2016). 
Sebaran efisiensi teknis petani yang paling 
rendah berada pada rentan 0,5–0,6 (2,9 persen 
petani). Selanjutnya petani yang tergolong tidak 

Tabel 1. Hasil Estimasi Fungsi Produksi Stochastic Frontier Usahatani Jagung MDR-3

Log Likelihood Function

Tabel 2. Sebaran Efisiensi Teknis

Minimal
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efisien secara teknis (TE<0,7) sebanyak tiga 
petani (4,2 persen).

Petani yang termasuk dalam kategori tidak 
efisien secara teknis diduga karena penggunaan 
input produksi tidak mampu menghasilkan 
produksi yang optimal. Hal ini diperkuat oleh 
penelitian sebelumnya  (Asmara, dkk., 2016; 
Zulkifli, dkk., 2018; Ali, dkk., 2019; Firdaus 
dan Fauziyah, 2020;). Temuan permasalahan 
di lapang adalah penggunaan pupuk urea dan 
NPK yang sangat minim oleh petani karena 
terbatasnya pupuk bersubsidi dan kemampuan 
modal petani dalam memperoleh pupuk non 
subsidi yang sulit akibat dari mahalnya harga 
pupuk.

Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata tingkat 
efisiensi teknis petani adalah 0,887. Nilai tersebut 
dapat diartikan kegiatan usahatani jagung MDR-
3 sudah efisien secara teknis (TE>0,7). Angka 
rata-rata tersebut juga menandakan petani 
masih memiliki peluang untuk meningkatkan 
hasil produksi maksimal sebesar 11,3 persen. 
Dalam penelitian  Silitonga, dkk. (2018), 2 di 
wilayah Jawa Barat menghasilkan penelitian 
serupa, tingkat efisiensi teknis petani jagung. 
Pengelolaan Pertanian Terpadu (PTT) dan non 
PTT pada lahan kering nilainya lebih dari 0,7.

Penggunaan penyuluh lapang oleh 
perusahaan memengaruhi hasil produksi 

dan tingkat efisiensi teknis petani pengguna 
benih jagung MDR-3. Berdasarkan penelitian 
Sumarno, dkk., 2019; Maryanto, dkk., 2018; 
Khairunnisa, dkk., 2021, penyuluh lapang yang 
berfungsi sebagai konsultan budidaya pada 
kegiatan usahatani untuk memberikan petunjuk 
teknis dan memberikan arahan dalam proses 
budidaya berpengaruh positif pada tingkat 
produksi dan efisiensi teknis. 

Selanjutnya, kemampuan petani jagung 
MDR-3 dalam mengombinasikan input produksi 
untuk mendapatkan hasil panen yang optimal 
juga dapat diartikan sebagai sebab keikutsertaan 
dalam kelompok tani. Hal tersebut berkaitan 
dengan program yang dapat diikuti oleh petani, 
sejalan dengan fungsi kelompok tani sebagai 
kelas belajar, unit produksi, kerjasama dan 
kelompok unit usaha (Elsiana, dkk., 2018).

3.2 	Tingkat Pendapatan Usahatani Jagung 
MDR-3
Analisis usahatani dan pendapatan petani 

jagung MDR-3 disajikan pada Tabel 3. Analisis 
ini penting untuk memberikan gambaran dan 
pembuktian secara empiris kinerja usahatani 
jagung MDR-3 sebagai salah satu alternatif upaya 
peningkatan kesejahteraan petani, karena pada 
masa sebelumnya petani yang menggunakan 
benih jagung lokal Madura memiliki tingkat 
produksi dan pendapatan yang rendah. 

Tabel 3. Struktur Biaya dan Pendapatan Usahatani Jagung MDR-3

R/C Ratio
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Biaya tenaga kerja dan pupuk menjadi 
penyumbang biaya paling tinggi pada kegiatan 
usahatani jagung MDR-3, namun sebanding 
dengan panjangnya waktu usahatani jagung 
MDR-3 yang mencapai 90 HST. Kegiatan 
usahatani yang dimulai dari persiapan lahan, 
penanaman, pemupukan, penyiangan, 
perawatan dan proses panen mengisyaratkan 
perlu adanya perlakuan berbeda daripada 
penggunaan benih jagung lokal madura agar 
mendapatkan hasil produksi yang optimal. 
Rata-rata upah tenaga kerja atau buruh tani 
di Pulau Madura sebesar Rp80,000,00 dalam 
8 jam kerja. Pada kegiatan usahatani jagung 
MDR-3 dominan menggunakan tenaga kerja 
upah karena panjangnya kegiatan usahatani. 
Struktur biaya pada Tabel 3 menampilkan 
bahwa proporsi biaya variabel pada tingkat rata-
rata dan konversi per hektare menyumbang 
presentase proporsi terhadap biaya paling tinggi 
yaitu masing-masing 74,96 persen dan 75,28 
persen. Biaya variabel pada usahatani jagung 
MDR-3 mengisyaratkan biaya yang pasti muncul 
pada setiap output atau hasil panen petani dan 
cenderung berubah pada tingkat output yang 
juga berubah (Putri, dkk., 2022).

Selanjutnya harga jual panen jagung MDR-3 
diketahui adalah Rp3,500,00/kg. Harga tersebut 
juga berlaku pada hasil panen jagung hibrida 
lainnya pada daerah penelitian. Meskipun 
harga tersebut lebih rendah daripada harga 
panen jagung lokal di Pulau Madura, jagung 
MDR-3 memiliki hasil produksi yang lebih tinggi 
(Fauziyah, 2020). Pada lokasi penelitian tingkat 
produktifitas  usahatani jagung MDR-3  adalah 
4,09 ton/ha. Selanjutnya berdasarkan analisis 
usahatani, tingkat pendapatan usahatani 
jagung MDR-3 pada konversi per hektare 
adalah Rp10,536,894,00/musim tanam. Lebih 
lanjut, tingkat pendapatan petani jagung MDR-
3 apabila dikonversi pada pendapatan per 
bulan berdasarkan musim tanam mencapai 
Rp3,512,298,00/bulan. Apabila ditelaah lebih 
lanjut tingkat pendapatan tersebut 37 persen 
lebih tinggi dibandingkan tingkat Upah Minimum 
Kabupaten/Kota (UMK) berlaku pada empat 
kabupaten yang ada di Pulau Madura.

Nilai R/C ratio menggambarkan 
perbandingan total penerimaan dengan total 
biaya usahatani yang dikeluarkan. Kegiatan 

usahatani jagung MDR-3 menghasilkan nilai R/C 
3,8 (R/C > 1). Menurut Soekartawi (2002) hal 
tersebut menunjukkan usahatani jagung MDR-
3 layak diusahakan secara finansial. Petani 
jagung pengguna benih MDR-3 mendapatkan 
keuntungan yang lebih besar daripada petani 
pengguna benih lokal Madura yang memiliki hasil 
panen jauh lebih rendah berkisar antara 1–1,2 
ton/ha. Pernyataan Soekartawi (2002) diperkuat 
dengan hasil penelitian Salsadrya, dkk. (2022) 
yang menyatakan bahwa pendapatan petani 
jagung lokal di Kabupaten Bangkalan lebih 
kecil daripada UMK Kabupaten Bangkalan yaitu  
Rp4.120.533,00/ha. 

IV.	 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian penggunaan 

benih jagung varietas unggul MDR-3 pada 
kegiatan usahatani tergolong efisien secara 
teknis dengan rata-rata nilai 0,887. Tingkat 
pendapatan usahatani jagung MDR-3 adalah 
Rp10,536,894,00/ha dalam satu kali musim 
tanam. Tingkat pendapatan tersebut juga berarti  
memberikan kontribusi pendapatan yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan tingkat pendapatan 
UMK pada daerah penelitian yaitu pada angka 
Rp2,100,000,00–Rp2,200,000,00.

Penelitian ini menunjukkan bahwa petani 
lebih memahami bagaimana melakukan 
budidaya jagung MDR-3 yang lebih presisi 
dengan menggunakan input yang lebih efisien 
dan optimal. Dari hasil penelitian ini disarankan 
perlunya peningkatan peran penyuluh pertanian 
dalam kegiatan teknis budidaya dan pengenalan 
benih jagung MDR-3 sebagai salah satu inovasi 
dalam sektor pertanian madura yang memiliki 
keunggulan dibandingkan dengan benih jagung 
lainnya.
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